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KESESUAIAN LOKASI UNTUK RESTOKING LOLA (Trochus niloticus)  

DI PERAIRAN PULAU BADI KABUPATEN PANGKEP 

ABSTRAK 

Salah satu upaya perlindungan lola dari kepunahan adalah melalui konservasi, yaitu dengan menetapkan suatu 

wilayah sebagai kawasan restoking. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian lokasi restoking Lola 

berdasarkan kesesuaian kualitas parameter lingkungan dengan kepadatan Lola di perairan. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan April–Mei 2021 di Perairan Pulau Badi Kabupaten Pangkep. Data yang dikumpulkan meliputi data 

parameter lingkungan dan kepadatan Lola. Stasiun penelitian ditentukan dengan menggunakan metode sampling 

bertujuan yaitu berdasarkan indikator adanya terumbu karang yang merupakan habitat Lola. Stasiun pengamatan 

dibagi menjadi dua stasiun berdasarkan karakteristik lingkungan yaitu stasiun 1 di daerah transplantasi terumbu 

karang dan stasiun 2 di daerah terumbu karang alami. Pengambilan data kepadatan Lola dilakukan dengan 

menggunakan metode swept area dengan jarak pengamatan 30 meter kedepan dengan sapuan 5 meter ke kiri dan ke 

kanan pada setiap ulangan. Pengamatan dilakukan sebanyak 3 kali ulangan pada masing-masing stasiun dan setiap 

ulangan memiliki interval sepanjang 5 meter. Analisis data kesesuaian lokasi restoking Lola menggunakan metode 

skoring dan pembobotan. Hasil penelitian menunjukkan kepadatan Lola di Perairan Pulau Badi Kabupaten Pangkep 

berkisar 0,0056–0,0278 ind/m2. Kesesuaian parameter lingkungan berkisar 84–94%. Kesesuaian lokasi restoking Lola 

untuk kelas Sesuai (S) di stasiun 1 (daerah transplantasi terumbu karang) dan kelas Sangat Sesuai (SS) di stasiun 2 

(daerah terumbu karang alami). Penetapan kawasan restoking Lola di Pulau Badi kabupaten Pangkep berdasarkan 

hasil penelitian ini adalah di daerah terumbu karang alami yang berada di Daerah Perlindungan Laut (DPL). 

Kata kunci : Konservasi, Kesesuaian lokasi, Lola, Pulau Badi 

PENDAHULUAN 

Tingginya kebutuhan antropogenik maupun 

industri menyebabkan meningkatnya tekanan 

terhadap lingkungan yang mengakibatkan 

menurunnya populasi biota perairan yang dapat 

berdampak kepunahan (Lubis et al. 2016). Lola 

(Trochus niloticus) merupakan salah satu jenis 

gastropoda dari suku Trochidae yang saat ini 

mengalami penurunan populasi atau terancam 

punah (Dermawan & Adnyana, 2015).  

Lola menjadi pusat perhatian dunia karena 

dagingnya dapat dikonsumsi dan cangkangnya 

memiliki lapisan mutiara yang bernilai ekonomis 

tinggi, umumnya dapat dijadikan sebagai bahan 

baku industri pembuatan kancing baju, cat dan 

perhiasan rumah. Selain itu, dalam budidaya 

kerang mutiara, Lola dapat dijadikan sebagai 

perangsang organ kerang mutiara untuk 

pembentukan mutiara (Leimena et al. 2007). 

Banyaknya produk yang membutuhkan cangkang 

Lola menyebabkan terjadinya penangkapan yang 

intensif dan tingginya tingkat eksploitasi di alam 

yang mengakibatkan Lola semakin langka dan 

termasuk biota yang dilindungi berdasarkan PP No 

7 Tahun 1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan 

dan satwa (Sadili et al. 2015).  

Pengelolaan Lola sudah dilakukan sejak zaman 

dahulu berdasarkan norma-norma adat di kawasan 

pesisir di beberapa daerah di Indonesia seperti 

pengelolaan Lola di daerah Maluku yang 

menerapkan kearifan lokal yang disebut “sasi” 

yaitu pelarangan pemanenan biota termasuk Lola 

dalam waktu tertentu di perairan sekitar yang telah 

ditentukan (Sadili et al. 2015), kemudian 

pengalihan pemanfaatan dari alam ke arah 

budidaya melalui perbenihan misalnya hatchery 

dengan tujuan restoking atau sea ranching (Litaay 

et al. 2006). Namun demikian, larangan tersebut 

belum optimal terhadap pelestarian populasi Lola 

sehingga penurunan populasi tidak bisa dihindari 

(Uneputty et al. 2007 dalam Lubis et al. 2016). 

Berdasarkan data Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI) 2013 menginformasikan bahwa 

populasi Lola mengalami penurunan karena laju 

eksploitasi yang tidak terkendali dan juga 

disebabkan oleh kerusakan habitat.   

Lola dikenal sebagai biota nokturnal yaitu biota 

yang aktif mencari makanan pada malam hari 

(Heslinga, 1981), memiliki pergerakan lambat dan 

umumnya menetap di suatu lokasi yang 

memudahkannya dapat diambil dengan cara 

menyelam (Dermawan et al. 2015). Habitat alami 

Lola adalah daerah terumbu karang, terutama pada 

daerah rataan karang dengan susunan substrat 

karang mati dan karang hidup dengan sejumlah 

besar alga hijau dan coklat yang menempel pada 

permukaanya dan merupakan sumber makanannya 

(Springsteen & Leobrera, 1986). Secara ekologi, 

Lola memiliki manfaat di ekosistem terumbu 

karang sebagai herbivora yang mengontrol 

populasi makroalga (Asano,1944 ; Paonganan et 

al. 2001). 

Untuk menjaga sumberdaya Lola dari ancaman 

kepunahan diperlukan kegiatan untuk memulihkan 

populasi Lola di habitatnya. Salah satu upaya 

perlindungan Lola dari kepunahan melalui 

konservasi, yaitu dengan menetapkan wilayah 

sebagai kawasan restoking. Upaya yang dapat 

mendukung restoking Lola pada tahap awal 

diperlukan informasi tentang lokasi yang sesuai 

bagi kehidupan Lola yang didasarkan pada 

parameter biologi, fisika dan kimia perairan. 
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Kabupaten Pangkajene Kepulauan (Pangkep) 

secara administrasi terletak di Provinsi Sulawesi 

Selatan, tepatnya di pesisir selatan Selat Makassar 

yang dicirikan dengan wilayah perairannya lebih 

luas dibandingkan daratannya dengan 

perbandingan 1 berbanding 17, memiliki 117 pulau 

dan hanya 80 diantaranya yang berpenghuni dan 

terbagi dalam 3 kecamatan yaitu Kecamatan 

Liukang Tuppabiring, Kecamatan Liukang Kalmas 

dan Liukang Tangayya (Yusuf et al. 2015). Pulau 

Badi secara geografis terletak pada posisi 

koordinat 04058’0” LS dan 119017’20” BT dan 

secara admistrasi terletak di Kecamatan Liukang 

Tupabiring, Desa Mattiro Deceng, dengan batas-

batas administrasi sebelah Utara berbatasan 

langsung dengan Desa Mattiro Adae, sebelah 

Timur berbatasan dengan pesisir Kabupaten 

Pangkep, sebelah Selatan berbatasan dengan Kota 

Makassar dan sebalah Barat berbatasan dengan 

Selat Makassar. Pulau Badi memiliki Daerah 

Perlindungan Laut (DPL) yang dikelola oleh 

masyarakat untuk menjaga ekosistem laut agar 

tetap terjaga dan daerah transplantasi terumbu 

karang yang dilakukan oleh PT. Mars. Sumber 

mata pencaharian masyarakat pulau Badi yaitu 

bekerja sebagai nelayan, usaha pembuatan perahu, 

guru, pegawai, peternak, dan buruh. Pada lokasi 

tersebut banyak digunakan sebagai tempat wisata 

bahari, tempat kegiatan praktek kerja lapangan dan 

penelitian maupun kegiatan lainnya bagi 

mahasiswa ataupun pelajar. Kondisi terumbu 

karang di Pulau Badi tergolong baik dengan 

persentase tutupan terumbu sebesar 71,46% 

(Tatipata & Mashoreng, 2019). 

Pengetahuan tentang kesesuaian lokasi yang cocok 

bagi kehidupan Lola sangat diperlukan untuk 

dijadikan sebagai suatu kawasan restoking agar 

dapat memudahkan proses pemulihan habitat, 

mempertahankan dan meningkatkan populasinya 

di alam. Sehubungan dengan hal tersebut, 

penelitian mengenai kesesuian lokasi untuk 

restoking Lola berdasarkan kesesuaian kualitas 

lingkungan menjadi penting untuk dilakukan. 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 

– Mei 2021. Pengambilan data lapangan dilakukan 

di Pulau Badi, kecamatan Liukang Tupabiring, 

kabupaten Pangkep (Gambar 1). Pengukuran 

parameter kimia oseanografi dilakukan di 

Laboratorium Oseanografi Kimia Departemen 

Ilmu Kelautan dan parameter biologi dilakukan di 

Laboratorium Kualitas Perairan, Departemen 

Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, 

Universitas Hasanuddin, Makassar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Penentuan Stasiun 

Stasiun penelitian ditentukan menggunakan 

metode sampling bertujuan yakni berdasarkan 

indikator adanya terumbu karang yang merupakan 

habitat Lola. Stasiun pengamatan dibagi menjadi 

dua stasiun berdasarkan karakteristik lingkungan 

yakni stasiun 1 di daerah transplantasi terumbu 

karang dan stasiun 2 di daerah terumbu karang 

alami dengan jarak antar stasiun ±0,78 km. 

Penandaan titik pengamatan dilakukan dengan 

menggunakan GPS (Global Position System). 
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Metode Sampling 

Kepadatan Lola 

Pengambilan data kepadatan Lola pada setiap 

stasiun pengamatan dilakukan pada malam hari. 

Metode yang digunakan yaitu swept area 

(penyapuan wilayah) hasil modifikasi dari metode 

Belt transeck  yang dikembangkan oleh English et 

al. (1997) (Gambar 2) dengan jarak pengamatan 30 

meter kedepan dengan sapuan 5 meter ke kiri dan 

ke kanan pada setiap ulangan. Pengamatan 

dilakukan sebanyak 3 kali ulangan dan setiap 

ulangan memiliki jeda sepanjang 5 meter. 

 
Gambar 2. Metode Swept Area 

Kepadatan Lola disetiap stasiun pengamatan dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus kepadatan 

(Odum, 1993) :  

   
   

 
 

Keterangan :   

Di    : Kepadatan Spesies ke-i (individu/m2)       

Ʃni  : Jumlah total individu spesies                   

A     : Luas quadrat transek (m2) 

Menurut Leimena et al. (2007) kriteria kepadatan 

Lola dapat dilihat pada (Tabel 1).  

Tabel 1. Kriteria kepadatan Lola (Leimena et al. 2007) 

Kriteria 

Kepadatan 

Kisaran 

Kepadatan 

(ind/Ha) 

Kisaran 

Kepadatan 

(ind/m
2
) 

Padat  1.250 0,125 

Agak padat 140 – 1.249 0,014 – 0,124 

Jarang <140 <0,014 

Tidak ada 0 0 

Parameter lingkungan 

Pengukuran parameter lingkungan dilakukan pada 

sore hari pukul 17.00 WITA masing-masing tiga 

kali ulangan. Data yang diukur meliputi 1) 

parameter fisika yang terdiri dari data kecerahan 

diukur menggunakan alat secchi disk, kedalaman 

menggunakan alat consule pada SCUBA,  

kecepatan arus menggunakan layang-layang arus, 

suhu mengunakan Thermometer; 2) parameter 

kimia terdiri dari data pH yang diukur 

menggunakan pH meter, salinitas menggunakan 

Handrefraktometer, oksigen terlarut (DO) 

menggunakan metode titrasi winkler, fosfat dan 

nitrat mengunakan Spektrofotometer; 3) parameter 

biologi terdiri dari data klorofil-a yang diukur 

menggunakan Spektrofotometer dan data 

makroalgae sebagai sumber makanan Lola 

dilakukan dengan mengambil foto substrat 

menggunakan frame 50x50 cm sebanyak 10 foto 

pada setiap ulangan stasiun secara acak seperti 

pada ilustrasi (Gambar 3). Kemudian hasil foto 

tersebut dianalisis menggunakan aplikasi CPCe 

(Coral Point Count with Excel extension) untuk 

mengetahui persentasi tutupan makroalgae pada 

setiap foto. 

 
Gambar 3. Ilustrasi pendataan makroalgae 

Analisis Data 

Analisis kesesuaian parameter lingkungan untuk 

restoking Lola dilakukan dengan menggunakan 

matriks kesesuaian lokasi yang disusun 

berdasarkan indikator lingkungan perairan sesuai 

kebiasaan hidup Lola (Tabel 2). Data hasil 

pengukuran kesesuaian lokasi tersebut dibuat 

dalam bentuk tabel yang dijelaskan secara 

deskriptif. 

 

Tabel 2. Matriks Kriteria Kesesuaian Restoking Lola Berdasarkan Parameter Indikator Lingkungan  

No 
Parameter 

lingkungan 
Kisaran 

Skor 

(Si) 

Bobot 

(Wi) 
Sumber Rujukan 

1 Makroalgae 

Sangat Padat (50 - >75%) 3 

0,120 (Gab-Alla, 2007) Agak padat (25%-49%) 2 

Sedikit (<25%) 1 

2 Suhu (0C) 

28-31 3 

0,120 

(Ali et al. 1992 ; 

Lawrence, 1998) (Yi 

& Lee 1997) 

32-34 2 

<28 dan >34 1 

3 Kecerahan (m) 

1-4 3 

0,120 
Kepmen LH No.51 

(2004) 
5-8 2 

<1 dan >8 1 
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4 Salinitas (ppt) 

31-33 3 

0,109 
(Ali et al. 1992;  

Lawrence 1998) 
34-37 2 

<31dan >37 1 

5 pH 

7–7,4 3 

0,098 
(Ali et al. 1992; 

Lawrence,1998) 
7,5–8  2 

<7 dan >8 1 

6 DO (mg/L) 

5,5–6,3 3 

0,087 
Niartiningsih et al. 

(2008) 
6,4–7,3 2 

<5,5 dan >7,3 1 

7 Kedalaman (m) 

0,5-10 3 

0,076 
(Paonganan et al. 

2001) 
11-24 2 

>24 1 

8 
Kecepatan arus 

(m/detik) 

0,5-1 3 

0,076 
Risnawati et al. 

(2018) 
0,1-0,4 2 

<0,1 dan >1 1 

9 Nitrat (mg/L) 

0,11-0,29 3 

0,065 
Hakanson & Bryhn 

(2008) 
0,30-0,94 2 

<0,11 dan >0,94 1 

10 Fosfat (mg/L) 

0,015-0,04 3 

0,065 
Hakanson & Bryhn 

(2008) 
0,05-0,13 2 

<0,015 dan >0,13 1 

11 Klorofil-a (µg/L) 

0,14-2 3 

0,065 

(Nababan & 

Simamora, 2012). 

(Susiana et al. 2017) 

0,07-0,13 2 

<0,07 1 

Setelah mengetahui kriteria parameter lingkungan 

yang sesuai untuk restoking Lola maka dilakukan 

penilaian secara kuantitatif. Data parameter 

lingkungan hasil pengukuran dibandingkan dengan 

kriteria indikator parameter lingkungan kesesuaian 

bagi kehidupan Lola (Tabel 2). Nilai yang 

diperoleh dikalikan dengan skor yang ditetapkan. 

Acuan nilai skor adalah skor 1 jika parameter yang 

teramati tidak sesuai, skor 2 jika parameter yang 

teramati sesuai dan skor 3 jika parameter yang 

teramati sangat sesuai. 

Untuk pembobotan penilaian ditentukan 

berdasarkan nilai penting atau pengaruh suatu 

parameter terhadap restoking Lola. Bobot 

penilaian ditentukan dengan menggunakan metode 

rangking simple additive weighting methods 

(pembobotan) yang dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus yang diusulkan Hasan et al. 

2019:  

   
      

∑        
 

Keterangan: 

wi= bobot 

n = jumlah parameter 

rj = posisi rangking 

rk= parameter (1,2,3....,n) 

Nilai kesesuaian lokasi diperoleh dari hasil kali 

antara bobot penilaian (Wi) dengan skor (Si) 

masing-masing parameter seperti parameter fisika 

(suhu, kecerahan, kecepatan arus, kedalaman), 

parameter kimia (pH, salinitas, fosfat, nitrat, DO) 

dan parameter biologi (klorofil-a dan makroalgae) 

pada setiap stasiun penelitian menggunakan rumus 

yang diusulkan Mahalik (1977) sebagai berikut:  

   ∑        

Keterangan: 

N  = Nilai total kesesuaian lokasi 

Wi = Bobot penilaian 

Si  = Nilai (skor) 

Berdasarkan nilai skor setiap paramater 

lingkungan maka dilakukan penilaian untuk 

menentukan apakah sesuai untuk dijadikan lokasi 

restoking dengan menggunakan rumus (Mahalik 

2012): 

                             
                         

           
       

Tabel 3. Matriks Penentuan kategori kesesuaian lokasi  
Restoking berdasarkan interval kelas 

Kisaran Nilai Skor (%) Kategori 

85 – 100 % Sangat Sesuai 

67 – 84 % Sesuai 

<67 % Tidak Sesuai 

Setelah diperoleh kesesuaian parameter lingkungan 

dilanjutkan dengan analisis kesesuaian berdasarkan 

kriteria kepadatan Lola (Tabel 1). Lola dengan 


